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Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas segala 
limpahan rapat dan karuniaNya sehingga praktikan dapat melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) dan menyelesaikan Laporan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) di PT PLN (persero) PUSENLIS.  
Laporan PKL ini dibuat dalam rangka memenuhi persyaratan 
kelulusan untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada program studi S1 
Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Unversitas Negeri Jakarta. 
Dalam menyelesaikan Laporan Praktik Kerja Lapangan ini, praktikan 
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sehingga praktikan dapat menyelesaikan laporan (PKL) ini dengan baik. 
Oleh karena itu praktikan mengucapkan terimakasih kepada :  
1. Kedua orang tua yang telah memberikan doa, bantuan moril dan materil 
kepada praktikan hingga saat ini. 
2. Prof. Dr. Dedi Purwana E.S., M.Bus., selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. 
3. Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui, S.E., M.Si., Ak., CA. Selaku Koordinator 
Prodi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.  
4. Dr. Choirul Anwar, MBA, MAFIS,. CPA. Selaku dosen Pembimbing 
Laporan PKL yang telah meluangkan waktu dan memberikan 
pandangan serta arahan dalam menyusun laporan ini. 
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sebagai pembimbing yang telah membina praktikan selama kegiatan 
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7. Seluruh dosen Program Studi Akuntansi yang telah memberikan 
arahan, bantuan, serta ilmu selama proses perkuliahan. 
8. Seluruh Staf atau Karyawan Sub Bag Akuntansi dan Pajak & Keuangan 
yang telah memberikan banyak pelajaran kepada pratikan. 
9. Rekan-rekan Kelas S1 Akuntansi C 2016 yang telah membantu pratikan 
dalam proses persiapan pelaksanaan hingga penyelesaian laporan 
PKL. 
10. Haekal, Okti dan kawan-kawan yang telah membantu praktikan dalam 
menyempurnakan penyelesaian laporan PKL. 
Semoga Allah SWT membalas kebaikan dari semua pihak yang telah 
mendampingin dan membantu penulis hingga saat ini. penulis sadar bahwa 
banak kekurangan dari penulisan ini, sehingga penulis mengharapkan kritik 
dan saran dari semua pihak guna perbaikan di waktu yang akan datang. 
Semoga laporan PKL ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan penulis. 
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A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Perkembangan ilmu pengetahuan, tekonologi serta perekonomian di dunia saat 
ini sudah sangat pesat, hal ini dapat terlihat dengan banyaknya perubahaan dalam 
dunia industri dan perekonomian. Dalam dunia industri mengenal mengenai adanya 
Revolusi Industri 4.0, dalam hal ini Deloitte (Deny Septian : 2018) 
Mendeskripsikan bahwa industri 4.0 sebagai integrasi informasi digital dari 
berbagai lokasi dan sumber yang dimulai dari aktifitas manual dalam berbisnis 
menjadi lebih mudah dan efisien. Dalam perkembangan perekonomian secara 
makro, saat ini dunia sedang menghadapi perang dagang antara Amerika dan China, 
dimana diperkirakan oleh Bank Dunia, perlambatan global akan menekan 
pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2019 hingga 2020. Dalam 
menjalankan proses bisnisnya, tentunya perusahaan haruslah sejalan dengan 
perkembangan tersebut, karena jika tidak mampu mengikuti perkembangan 
tersebut perusahaan kemungkinan akan mengalami kalah saing dengan pesaing-
pesaing yang memperhatikan kemajuan teknologi tersebut. 
Semakin banyaknya perkembangan dan kejadian dalam ilmu pengetahuan, 




Meningkatnya persaingan itu tentunya setiap perusahaan berharap memiliki 
sumber daya manusia yang berkualitas, dan selain itu juga karena ada beberapa 
pekerjaan yang pada akhirnya digantikan dengan otomatisasi sistem, sehingga 
semakin ketatlah persaingan dan juga semakin berkurang tenaga manusia yang 
digunakan dalam pekerjaan-perkerjaan teknis perusahaan. Dampak dari tingginya 
persaingan tersebut menjadikan tingginya angka pengangguran, karena kurangnya 
persyaratan pelamar kerja, dimana karena adanya revolusi industri dan berbagai 
macam perkembangan yang ada, dan kini gelar sebagai sarjana tidaklah cukup 
untuk memenuhi persyaratan tersebut.  
Oleh karena itu, saat ini lulus dari sebuah universitas dengan Indeks Prestasi 
Kumulatif tinggi belum menjamin mahasiswa tersebut langsung mendapat 
pekerjaan yang diinginkannya, karena selain memiliki Indeks Prestasi Kumulatif 
yang tinggi dan pengetahuan yang luas, perusahaan juga mencari calon pegawai 
yang memiliki keterampilan, pengalaman yang memadai, memiliki kemampuan, 
serta sikap yang mampu mengerjakan berbagai pekerjaan. Harapannya perusahaan 
tidak membutuhkan banyak sumber daya manusia untuk dapat melakukan 
banyaknya pekerjaan. Dengan kata lain, softskill dari calon pegawai saat ini 
sangatlah penting, seperti skill komunikasi, presentasi, mampu bekerja dalam 
tekanan dan lain-lain. Sehingga dengan begitu dapat dikatakan saat ini perusahaan 
mencari sumber daya manusia dengan memikirkan keefisiensian dalam bekerja. 
Selain itu juga sumber daya manusia yang berkualitas dapat menjadi kekuatan bagi 
perusahaan dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
juga perekonomian.  
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Kompetensi yang menjadi penilaian perusahaan terhadap sumber daya manusia 
saat ini tidak hanya didapatkan dalam bangku perkuliahan saja, namun juga 
diperoleh melalui pengalaman. Sementara pengalaman tidak akan diperoleh oleh 
sumber daya manusia tersebut, jika tidak langsung turun ke lapangan untuk 
mempelajari dan merasakan secara langsung bagaimana suasana di lapangan. 
Selain mendapatkan pengalaman, sumber daya manusia tersebut juga mampu 
melakukan adaptasi dengan lingkungan kerja yang sesungguhnya, dapat 
mempelajari mengenai gambaran pekerjaan secara langsung di lapangan, dan juga 
membiasakan diri dengan iklim dunia pekerjaan yang tentu saja berbeda dengan 
bangku perkuliahan. 
Oleh karena itu, dalam menjawab tantangan tersebut, Universitas Negeri 
Jakarta, dalam hal ini Fakultas Ekonomi Program Studi S1 Akuntansi berupaya 
untuk melatih mahasiswanya untuk mengasah kemampuan dan keterampilan yang 
dimilikinya agar dapat bersaing dalam dunia kerja nantinya. hal tersebut dilakukan 
oleh prodi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, dengan 
mengadakan program Praktik Kerja Lapangan (PKL). Praktik Kerja Lapangan 
sendiri dalam prodi S1 Akuntansi merupakan salah satu syarat wajib yang harus 
ditempuh oleh mahasiswa untuk bisa mendapatkan gelar sarjananya. Praktik Kerja 
Lapangan menjadi sarana bagi mahasiswa-mahasiswa prodi S1 Akuntansi untuk 
dapat terjun langsung ke lapangan, dan langsung merasakan bagaimana berinteraksi 





Salah satu langkah program studi S1 Akuntansi dalam menyediakan sumber 
daya manusia yang berkualitas demi menunjang perusahaan-perusahaan untuk 
berkembang, dan juga menjawab tantangan dunia kerja yang semakin ketat 
persaingannya. Selain itu juga menjawab tema kemerdekaan Indonesia tahun 2019 
yaitu “SDM (Sumber Daya Manusia) Unggul Indonesia Maju”, serta salah satu 
prioritas utama presiden yang akan menekankan untuk fokus pada pengembangan 
SDM. Demi tercapainya tujuan-tujuan tersebut, demi menghasilkan SDM yang 
unggul serta memaksimalkan pengembangan SDM, maka Praktik Kerja Lapangan 
adalah salah satu langkah konkrit yang dilakukan oleh program studi S1 Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
Pada kesempatan kali ini, praktikan melaksanakan PKL di PT PLN PUSENLIS 
(Pusat Enjinering Ketenaga Listrikan), dan ditempatkan pada Bagian Akuntansi dan 
Pajak sebagai asisten yang membantu dalam menyelesaikan pembuatan Project 
Assigment “Akurasi pencatatan beban administrasi sebagai beban operasi PT PLN” 
dari Asisten Manager Akuntansi dan Pajak. Bisnis inti dari PT PLN PUSENLIS 
sendiri adalah rekayasa enjiniring di bidang industri kelistrikan. PT PLN 
PUSENLIS merupakan salah satu unit dari PT PLN (Persero) untuk menunjang 




B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Praktik Kerja Lapangan merupakan Kegiatan yang harus ditempuh oleh 
seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi, untuk memenuhi mata kuliah PKL dan 
sebagai prasyarat kelulusan pada program studi S1 Akuntansi Universitas Negeri 
Jakarta.  
Maksud dari adanya pelaksanaan PKL yaitu : 
1. Mahasiswa mampu beradaptasi dengan lingkungan pekerjaan yang 
sesungguhnya. 
2. Memberikan gambaran kepada mahasiswa mengenai pekerjaan-perkerjaan 
yang sesuai dengan program studi, yaitu akuntansi 
3. Melatih mahasiswa agar mampu disiplin terhadap waktu, dan juga memiliki 
integritas yang patut dimiliki oleh mahasiswa sebelum terjun kedalam dunia 
kerja yang sesungguhnya. 
Adapun tujuan dari pelakasaan kegiatan PKL adalah sebagai berikut : 
1. Menyelesaikan mata kuliah PKL sebagai persyaratan kelulusan program studi 
S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
2. Meningkatkan rasa kepercayaan diri, sifat profesionalitas, inisiatif, mandiri dan 
bertanggung jawab atas suatu pekerjaan serta mengembangkan softskill-
softskill mahasiswa. 
3. Mengembangkan pengetahuan mahasiswa terhadap teori-teori yang telah 
dipelajari selama di kampus, serta mempraktekannya secara langsung dalam 
dunia kerja. 




C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Kegiatan PKL ini terdapat banyak manfaat yang dapat dipetik oleh perusahaan, 
perguruan tinggi, serta mahasiswa (praktikan). Adapun kegunaan yang didapatkan 
karena adanya kegiatan PKL ini yaitu : 
1. Bagi Mahasiswa (Praktikan) 
a. Dapat mengenal bagaimana lingkungan di dunia kerja yang sesungguhnya, 
serta dapat mengimplementasikan ilmu yang telah didapat selama bangku 
perkuliahan. 
b. Menumbuhkan kemampuan mahasiswa dalam berinteraksi sosial dengan 
orang lain dalam dunia kerja. 
c. Melatih rasa tanggung jawab mahasiswa serta melatih mental mahasiswa 
sebagai modal menghadapi lingkungan dunia kerja nantinya. 
d. Memperdalam serta meningkatkan wawasan mahasiswa terutama dalam 
bidang-bidang pekerjaan akuntansi. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a Mendukung kurikulum pendidikan dari Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta, karena mendapat umpan balik dari instansi mengenai 
kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia kerja. 
b Terjalinnya hubungan baik antara instansi (sebagai pengguna tenaga kerja) 
dengan pihak Universitas Negeri Jakarta sebagai penyedia sumber daya 
manusia ahli (tenaga kerja) 
c Sebagai sarana mengenalkan kualitas mahasiswa Fakultas Ekonomi 




3. Bagi instansi PT PLN Persepro PUSENLIS 
a Sebagai sarana PT PLN Persero PUSENLIS memperkenalkan kepada 
masyarakat, khususnya mahasiswa, bahwa PLN tidak hanya yang 
berhubungan dengan produksi dan distribusi listrik pelanggan saja. 
b Adanya mahasiswa membantu beberapa pekerjaan-pekerjaan yang tidak 
mampu dipegang karena banyaknya kegiatan operasional setiap harinya 
c Sebagai sarana untuk memberikan kriteria-kriteria tenaga kerja yang 
dibutuhkan oleh perusahaan-perusahaan/lembaga terkait. 
d Membantu mempersiapkan calon-calon tenaga kerja yang berkualitas serta 
sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan oleh dunia kerja saat ini. 
e Menumbuhkan kerjasama yang menguntungkan kedua belah pihak, baik 
untuk Kampus sebagai penyedia sumberdaya manusia, maupun instansi 
perusahaan/lembaga terkait sebagai pengguna sumberdaya manusia yang 
berkualitas. 
 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Dalam menjalankan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 
melaksanakannya di PT PLN Persero PUSENLIS (Pusat Enjinering Ketenaga 
Listrikan) yang merupakan salah satu cabang dari perusahaan BUMN, yaitu PT 
PLN. Berikut ini merupakan informasi data perusahaan tempat pelaksanaan 









Nama  : PT. PLN Pusat Enjinering Ketenaga Listrikan (PUSENLIS) 
Alamat : Jalan AIPDA KS Tubun I No. 2, RT.3/RW.2, Kota Bambu 
Selatan., Kecamatan Pamerah. Kota Jakarta Barat, DKI  
Jakarta     11420 
PO BOX : 4464/JKT 10044 
Telpon  : (021) 5638642 / 44 
Fax  : (021) 5638658 / 61 
Email  : pusenlis@pln.co.id 
Website : www.pln.co.id/pusnlis 
Praktikan tertarik untuk melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT 
PLN PUSENLIS karena PT PLN merupakan satu-satunya perusahaan penyuplai 
listrik di Indonesia, sehingga ingin mengetahui bagaimana kondisi serta lingkungan 
kerja di PT PLN, khususnya pada bidang Akuntansi, yang kemudian praktikan 
selama kegiatan PKL ditempatkan pada sub bagian Akuntansi dan Pajak. 
 
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Waktu Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan ini dilaksanakan sejak tanggal 15 
Juli 2019 sampai dengan 6 September 2019, terhitung sebanyak 40 hari kerja. 




1. Tahap Persiapan 
Sebelum melaksanakan kegiatan PKL, praktikan mencari informasi 
mengenai instansi mana saja yang menerima mahasiswa PKL dengan jangka 
waktu kurang lebih 2 bulan dan dalam bidang pekerjaan yang sesuai dengan 
program studi praktikan yaitu akuntansi. 
Setelah mendapatkan instansi atau perusahaan yang sesuai, praktikan 
menuju ke bagian akademik Fakultas Ekonomi untuk meminta pembukaan 
pembuatan surat di website sipermawa, setelah mengisi semua data di website 
sipermawa, praktikan menunggu proses pembuatan surat oleh Biro Akademik 
Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat (BAKHUM) UNJ. Setelah surat 
selesai diproses kemudian praktikan memberikan surat permohonan izin PKL 
yang telah dibuat oleh BAKHUM pada tanggal 9 Juli 2019, praktikan 
mengirimkan surat permohonan izin Praktik Kerja Lapangan dari UNJ ke 
bagian Keuangan, SDM dan Adiministransi PT PLN PUSENLIS, dan mulai 
melakukan PKL pada tanggal 15 Juli 2019. 
2. Tahap Pelaksanaan  
Praktikan melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT PLN 
PUSENLIS dan praktikan ditempatkan pada sub bagian Akuntansi dan Pajak. 
Praktikan melaksanakan kegiatan PKL selama kurang lebih 2 bulan (40 hari 
kerja) terhitung mulai dari 15 Juli 2019 hingga 6 September 2019.  




Tabel I.1 Jam Kerja PKL 
Hari Waktu Kerja Istirahat 
Senin – Kamis 07.30 s.d 16.00 12.00 s.d 13.00 
Jumat 07.30 s.d 16.30 12.00 s.d 13.30 
Sumber : Data diolah oleh praktika 
3. Tahap penyusunan Laporan 
Praktikan menyusun laporan PKL dengan tujuan menyelesaikan mata 
kuliah PKL yang merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan program 
studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Negeri Jakarta. Laporan PKL disusun 
berdasarkan apa yang telah praktikan dapat selama kegiatan PKL yang kurang 
lebih selama 2 bulan, baik itu berupa pekerjaan, pengalaman serta pelajaran 
yang praktikan dapat selama kegiatan PKL berlangsung.  
Selain itu, Laporan PKL ini praktikan buat juga sebagai bukti bahwa 
praktikan telah menyelesaikan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT PLN 
PUSENLIS. Penyusunan laporan PKL ini disesuaikan dengan Pedoman 







TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
 
A. Sejarah Perusahaan 
1. Sejarah Umum PT PLN (Persero) PUSENLIS 
PT PLN (Persero) PUSENLIS merupakan salah satu unit dari PT PLN, unit 
PUSENLIS (Pusat Enjinering Ketenaga Listrikan) bergerak di bidang jasa 
enjinering ketenagalistrikan, salah satu proyek yang pernah dikerjakan oleh 
PUSENLIS adalah PLTGU (Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap) Cilegon 740 
MW (Mega Watt). 
Berikut ini sejarah mengenai PT PLN :  
a Pada akhir abad ke-19 bidang pabrik gula dan pabrik ketenagalistrikan 
mulai ditingkatkan oleh Belanda, dengan didirikannya pembangkit tenaga 
listrik untuk menunjang pabrik gula dan teh. 
b Setelah didirikannya pembangkit tersebut untuk pribadi, pembangkit 
tenaga listrik tersebut berkembang, yang awalnya hanya digunakan untuk 
pribadi dikembangkan oleh Belanda untuk kepentingan umum. 
c Pada tahun 1942-1945 terjadi peralihan pengelolaan perusahaan-
perusahaan Belanda oleh Jepang, tepat setelah ditaklukannya Belanda oleh 
Jepang pada Perang Dunia II 





e pada 1961, Jawatan Listrik dan Ga dirubah menjadi BPU-PLN (Badan 
Pimpinan Umum Perusahaan Listrik) yang bergerak pada bidang listrik, 
gas dan kokas 
f 1 Januari 1965, BPU-PLN dibubarkan, yang kemudian pada hari yang 
sama juga didirikan 2 perusahaan negara baru, yaitu Perusahaan Listrik 
Negara (PLN) sebagai pengelola tenaga listrik dan Perusahaan Gas Negara 
(PGN) sebagai pengelola gas milik negara. 
g Tahun 1972, Pemerintah menetapkan status PLN menjadi Perusahaan 
Umum Listrik Negara (PLN) 
h 10 mei 1985, sesuai dengan SK. Direksi No. 085/DIR/85 PLN Mendirikan 
PLN PPE (Pusat Pelayanan Enjinering) yang berperan sebagai in-house 
Consultant untuk PT PLN, selain menjadi unit penunjang di bidang 
enjinering ketenagalistrikan, PLN PPE juga bertugas untuk membina dan 
mempersiapkan konsultan nasional. 
i Tahun 1990 PT PLN menjadi Pemegang Kuasa Usaha Ketenagalistrikan, 
sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.17 
j Pada tahun 1994, setelah berubah menjadi Perusahaan Umum Listrik 
Negara, PLN berubah kembali menjadi Perusahaan Perseroan (Persero). 
k Pada 12 Maret 1996, PLN PPE berubah nama menjadi PLN JE (Jasa 






l 14 April 2010, PLN PPE yang telah berubah menjadi PLN JE, berubah 
nama kembali, menjadi PLN Pusat Enjinering Ketenagalistrikan 
(PUSENLIS) dengan diterbitkannya Surat  Keputusan Direksi PT PLN 
(Persero) Nomor 195.K/DIR/2010 
2. Visi dan Misi PT PLN (Persero) PUSENLIS 
a. Visi dari PT PLN (Persero) PUSENLIS 
Diakui sebagai pusat unggulan enjinering ketenagalistrikan di lingkungan 
PT PLN (Persero) adapun Ukuran indikator unggul s.d tahun 2025 yaitu : 
1) Enjinir tersertifikasi 80% 
2) Ketepatan waktu penyelesaian produk 99% 
3) Mutu Produk 95% 
b. Misi dari PT PLN (Persero) PUSENLIS 
1) Mewujudkan PLN PUSENLIS sebagai Pusat Enjiniring 
Ketenagalistrikan 
2) Mempersiapkan SDM yang kompeten di bidang Enjiniring 
Ketenagalistrikan 
3) Menjadi pusat informasi dan pengembangan Perangkat Enjiniring 
Ketenagalistrikan 
4) Melakukan kajian dan rekomendasi kebijakan Enjiniring 





3. Tata Nilai PT PLN (Persero) PUSENLIS 
Sikap saling Percaya, Integritas, Peduli, Pembelajar yang disingkat dengan 
SIPP. SIPP merupakan tata nilai yang diterapkan oleh PT PLN (Persero), adapun 
penjelasan mengenai SIPP sebagai berikut: 
a. Saling Percaya.  
Suasana saling keterbukaan dan menghargai, serta memiliki sifat 
positif antar sesama anggota perusahaan yang dilandasi oleh integritas, 
kompetensi diri dan itikad baik dari pihak yang berhubungan satu sama 
lain dalam menyelenggarakan praktek bisnis yang beretika dan bersih. 
b. Integritas. 
Merupakan wujud dari sikap-sikap anggota perusahaan yang 
menunjukkan kejujuran, tercermin dalam adanya keselarasan antara 
perbuatan dan perkataan, dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap 
pemanfaatan kekayaan perusahaan dan juga bertanggung jawab terhadap 
semua pihak yang berkepentingan 
c. Peduli. 
Sifat yang mencerminkan niat untuk memelihara dan menjaga kualitas 
kehidupan kerja yang dirasakan oleh anggota perusahaan, memiliki jiwa 
kepekaan dalam rangka bertumbuh kembang bersama dengan dijiwai 
kepekaan terhadap setiap masalah yang dihadapi oleh perusahaan dan 






d. Pembelajar.  
Sikap dari anggota perusahaan untuk berani mempertanyakan kembali 
praktik pembangunan dan sistem operasi manajemen serta berusaha 
menguasai perkembangan ilmu dan teknologi mutakhir demi 
pembaharuan Perusahaan secara berkelanjutan. 
4. Logo Perusahaan 
Setiap perusahaan tentunya memiliki logo yang menjadi identitas dari 
perusahaan, logo menjadi sebuah cara untuk mempermudah masyarakat 
mengenal perusahaan, logo juga menjadi visi misi perusahaan dalam bentuk 
visualisasi dengan gambar, adapun makna dan logo dari PT PLN adalah 
sebagai berikut : 
 
Gambar II.1 
Logo PT PLN 




PT. PLN (Persero) memiiki logo yang sederhana dan mudah diingat. 
Terdapat 3 (tiga) komponen yang terdapat dalam logo PT. PLN (Persero) 
diantaranya yaitu; 
a. Persegi panjang berwarna kuning dengan posisi vertikal. 
Menjadi dasar yang menyatukan komponen lain di dalam logo 
PT. PLN (Persero). Lambang ini memiliki arti produk listrik yang 
diproduksi oleh perusahaan mampu untuk menciptakan penerangan 
bagi kehidupan masyarakat. Warna kuning pada lambang ini 
melambangkan Keagungan Tuhan Yang Maha Esa, dan agungnya 
kewajiban yang diemban oleh PT. PLN (Persero). 
b. Lambang kilat berwarna pmerah. 
Memiliki arti kinerja yang cepat dan tepat yang akan dilakukan 
oleh para pegawai PT. PLN (Persero). Warna merah pada lambang 
kilat ini sendiri memiliki arti keberanian dan dinamika dalam 
melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan perusahaan.  
c. Tiga gelombang udara yang berwarna biru yang terletak di belakang 
lambang kilat. 
Memiliki arti medium bagi ion-ion listrik yang dijadikan oleh PT. 
PLN (Persero) agar perusahaan dapat menjadi media atau penyalur 
listrik bagi masyarakat. Sedangkan warna biru yang menjadi warna 
pada tiga gelombang tersebut melambangka kesetiaan serta 
pengabdian pada tugas untuk menuju dan mencapai kemakmuran dan 




Logo PT. PLN (Persero) yang memiliki Bentuk, warna serta arti 
dalam setiap komponennya telah digunakan sejak 1 Juni 1976 mengenai 
Pembakuan Lambang Perusahaan Umum Listrik Negara yang tercantum 
dalam Surat Keputusan Direksi Perusahaan Umum Listrik Negara No: 
031/DIR/76. 
5. Prestasi-prestasi yang diperoleh oleh PT PLN : 
a. Pada tahun 2019 PLN berhasil memperoleh 5 penghargaan proper 
emas dan 16 penghargaan proper hijau dalam ajang Program Penilaian 
Kinerja Perusahaan (Proper) 
b. Pada 01 Februari 2018 memperoleh Penghargaan Bidang SMK3 & 
K3 (Kementerian Ketenagakerjaan) 
c. Pada 16 Januari 2018 memperoleh Sistem Registrasi Nasional 
Pengendalian Perubahan Iklim (Kementerian Lingkungan Hidup Dan 
Kehutanan) 
 
B. Struktur Organisasi 
PUSENLIS (Pusat Enjiniring Ketenagalistrikan) merupakan unit induk dari 
PT PLN (Persero) yang dipimpin oleh General Manager (GM), dimana General 
Manager, memiliki Tanggung Jawab Utama, yaitu : 
Mengelola perusahaan melalui optimalisasi seluruh sumber daya yang ada 
secara efektif, efisien dan sinergis.Berikut ini merupakan Struktur Organisasi 






Struktur Organisasi PT PLN PUSENLIS 
Sumber : Laporan Skoring KPKU PT PLN Pusenlis 2018 
 
Dalam menjalankan tugasnya General Manager (GM) dibantu oleh Senior 
Manager (SRM) yang memimpin bidang-bidang yang ada di  PT PLN 
PUSENLIS. Di PUSENLIS sendiri memiliki beberapa bidang, yaitu : 
1. Bidang EPT (Enjiniring Pembangkit Thermal)  
Fungsi dari bidang EPT adalah mengurusi semua proyek yang 
berkaitan dengan pembangkit listrik bertenaga Thermal/ uap, yaitu 
pembangkit listrik yang berasal dari energi panas pembakaran batu bara. 
2. Bidang EBT (Enjiniring Pembangkit Energi Baru & Terbarukan) 
Fungsi dari bidang EBT sendiri mengurusi proyek-proyek yang 
berkaitan dengan pembangkit-pembangkit listrik dengan energi baru dan 
terbarukan, dimana pembangkit listrik energi baru dan terbarukan ini 
memanfaatkan energi-energi seperti tenaga air, panas bumi, biomassa, dan 
angin. Salah satu proyek yang telah dilakukan adalah Pembangkit Listrik 
Tenaga Bayu (PLTB) Sidrap di daerah Sulawesi Selatan.  
General 
Manager











3. Bidang ETD (Enjiniring Transmisi & Distribusi) 
Fungsi dari bidang ETD adalah mengerjakan proyek berkaitan dengan 
mengelola, memelihara, memonitoring dan evaluasi sistem transmisi dan 
distribusi listrik kepada pelanggan.  
4. Bidang PPM (Perangkat Enjiniring & Pengendalian Mutu) 
Fungsi dari bidang PPM adalah mengontrol dari proyek-proyek yang 
telah dilakukan, memeriksa kelayakan perangkat enjinering yang 
digunakan, mengontrol pelaksanaan pembangunan proyek yang 
dikerjakan, memeriksa dan menjaga kualitas pekerjaan, serta mengelola 
pengendalian mutu dari semua proyek-proyek yang ada.  
5. Bidang KSA (Keuangan, SDM & Administrasi) 
Fungsi dari bidang KSA adalah bertanggung jawab atas pengelolaan 
keuangan, SDM dan administrasi untuk menunjang pelaksanaan kegiatan 
proyek-proyek dalam mencapai target kinerja yang telah ditentukan oleh 
General Manager 
Praktikan sendiri, selama PKL ditempatkan pada Bidang KSA, lebih 
tepatnya pada Sub Bagian Akuntansi & Pajak yang dipimpin oleh Manager Sub 
Bidang (MSB) Akuntansi dan Pajak yaitu Ibu Sri Murgiati. Pada saat 
melaksanakan PKL praktikan dibimbing langsung oleh Asistem Manager 





Berikut merupakan Stuktur organisasi untuk bagia KSA : 
 
Sumber : Laporan Skoring KPKU PT PLN Pusenlis 2018 
 
Tugas dan Tanggung Jawab : 
1. Senior Manajer KSA : 
1) Bertanggung jawab atas pengelolaan semua kegiatan keuangan, SDM, 
keuangan, akuntansi dan administrasi perusahaan untuk menunjang 
kegiatan-kegiatan operasional perusahaan.  
2) Memiliki wewenang untuk membuat kebijakan dan pedoman strategis 
di bidang keuangan, akuntansi dan pajak, SDM, serta administrasi. 
3) Memimpin rapat bidang KSA untuk membahas kinerja dari bidang 
KSA 
4) Mempertanggung jawabkan hasil kinerja dari bidang KSA secara 




















Staf Sub Bidang 
Adminitasi
Gambar II.3 




5) Merencanakan, mengevaluasi, dan memonitor realisasi Rencana Kerja 
dan Anggaran Perseroan (RKAP). 
2. Manajer Sub Bidang Akuntansi dan Pajak 
1) Bertanggung jawab atas ketersediaan serta keakuratan laporan 
keuangan dan pajak bulanan serta tahunan 
2) Melakukan rapat koordinasi rutin setiap bulannya untuk mengevaluasi 
kinerja keuangan perseroan. 
3) Memonitor sistem informasi akuntansi perusahaan. 
4) Menyetujui atas adanya keluar/masuk kas/bank perusahaan, serta 
memberikan persetujuan atas bukti memorial 
5) Memantau sistem akuntansi dan sistem perpajakan perusahaan. 
6) Memastikan pencatatan di sistem informasi akuntansi perusahaan 
sudah sesuai dengan dengan pedoman pencatatan akuntansi PLN. 
3. Manajer Sub Bidang Keuangan 
1) Bertanggung jawab atas kesesuaian dokumen-dokumen transaksi yang 
dikeluarkan dengan pengeluaran keuangan perusahaan.  
2) Menyusun RKAP bersama dengan Asisten Manager KSA dan juga 
Manager Sub Bidang Akuntansi. 
3) Mengevaluasi kesesuaian RKAP setiap bulannya. 
4) Mengkoordinir urusan pengelolaan keuangan agar setiap pengeluaran 
keuangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku sehingga terciptanya 




5) Mengkoodinir pelaksanaan keuangan dan laporan realisasi fisik yang 
sesuai dengan ketentuan untuk mengetahui serapan RKAP. 
4. Manajer Sub Bidang Administrasi 
1) Bertanggung jawab atas administrasi dari kegiatan operasional 
perusahaan, misalnya dalam administrasi SDM, Akuntansi, dan semua 
kegiatan perusahaan agar terciptanya tertib administrasi yang sesuai 
dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku. 
2) Mengkoordinasi dan Mempersiapkan bukti-bukti pendukung RKAP 
untuk bagian administrasi 
3)  Mengkoordinasi pengumpulan data-data administrasi untuk 
menunjang laporan keuangan 
4) Mengkoordinasi pelaksanaan sarana kerja dan administrasi 
perkantoran 
5. Manajer Sub Bidang SDM 
1) Bertanggung jawab atas manajemen sumber daya manusia, 
pengembangan organisasi dan pengelolaan pelaksanaan sumber daya 
manusia 
2) Mengkoordinasikan pelaksanaan manajemen sumber daya secara 
optimal untuk mencapai efektif dan efisien sumber daya 
3) Mengkoordinasikan pembuatan penilaian kinerja dari setiap karyawan 
4) Mengkoordinasikan pengembangan karyawan, melalui pemilihan 
karyawan yang mengikuti pusdiklat. 




6. Staf Bagian Akuntansi dan Pajak 
1) Membuat Laporan Keuangan 
2) Melakukan perhitungan pajak 
3) Mengelola e-Faktur Pajak 
4) Mengumpulkan bukti-bukti pajak misalny seperti PPN dan PPh 
5) Melaporkan pajak perusahaan 
6) Melakukan penginputan transaksi perusahaan 
7. Staf Bagian Keuangan 
1) Membuat bukti pembayaran untuk melakukan pembayaran 
2) Melakukan pembayaran 
3) Melakukan proses transaksi keuangan perusahaan 
4) Melaksanakan pengontrolan terhadap arus kas perusahaan 
8. Staf Bagian Administrasi 
1) Melakukan kegiatan administrasi perusahaan 
2) Memastikan seluruh kegiatan perusahaan sudah terdokumentasi sesuai 
dengan peraturan yang ada 
3) Mengumpulkan data-data administrasi penunjang laporan Keuangan 
ataupun RKAP 
9. Staf Bagian SDM 
1) Melayani karyawan-karyawan perusahaan dalam perizinan 
2) Melakukan penilaian kinerja karyawan 
3) Melaksanakan pengembangan SDM karyawan 




C. Kegiatan Umum Perusahaan 
 
PT PLN (Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 
bergerak di bidang usaha penyediaan tenaga listrik bagi kepentingan umum dan 
juga melaksanakan tugas dari pemerintah dalam bidang ketenagalistrikan demi 
menunjang pembangunan. Dalam melaksanakan usaha dan tugasnya PT PLN 
dibantu oleh unit-unit perusahaan, salah satunya adalah PUSENLIS (Pusat 
Enjiniring Ketenagalistrikan). PUSENLIS sendiri memiliki tugas utama, yaitu 
mempersiapkan, melaksanakan dan menetapkan kegiatan enjiniring sarana 
ketenagalistrikan yang meliputi : 
1 Feasibility Study 
2 Desain Enjiniring 
3 Dokumen Teknis Pengadaan 
4 Supervisi Enjiniring Konstruksi 
5 Supervisi Desain 
6 Drawing Approval, dan 
7 Optimalisasi kinerja sarana tenaga listrik 
Kesimpulannya dapat dikatakan bahwa bisnis inti dari PLN PUSENLIS 
adalah rekayasa enjiniring di bidang industri kelistrikan. Adapun beberapa 







a. Pembangkit Listrik 
1) PLTGU Cilegon 740 Megawatt 
2) PLTGU Tanjung Priok 740 Megawatt 
3) PLTU Suralaya 600 Megawatt 
4) PLTU Adipala 600 Megawatt 
5) PLTU Paiton 600 Megawatt 
6) PLTU Rembang 2 x 315 Megawatt 
7) PLTP Tulehu Maluku 
8) PLTA Upper Cisokan Jawa Barat 
9) PLTA Musi Sumatera Selatan 
10) PLTA Sawangan Sulawesi Utara 
11) PLTM Walesi & Sinagma Papua 
12) PLTMH Sungai Uwe Wamena Papua 
13) PLTMH Lokomboro, Umbuwangu, Lamanabi NTT 
14) PLTS SMART GRID DI PULAU SANGIHE 
15) PLTSa DKI JAKARTA (SUNTER) 35 Megawatt  
16) PLTSa TANGERANG 27 Megawatt 









b. Transmisi & Distribusi 
1) Kabel Laut Jawa Bali 150 KV P3B Jawa Bali 2010 – 2012 
2) Kabel Laut Jalur Crossing Sungai Musi 70 KV P3B Sumatera 2012 – 
2014 
3) Rehabilitasi Sistem Scada AP2B Minahasa PLN Wil Sulawesi Utara, 
Sulawesi Tengah, dan Gorontalo 2011 – 2014 
4) Upgrade Scada RCC PLN Wil Sulawesi Selatan, Tenggara, & Barat 
2014 – 2016 
5) Kabel Laut Interkoneksi 20 KV Poka-Hative PLN Wil Maluku 2013 – 
2014  
6) T/L & GITET 275 KV & Interkoneksi Indonesia – Malaysia PLN UIP 




BAB III  
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
 
A. Bidang Kerja 
Selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT. PLN PUSENLIS yang 
berlangsung selama 40 hari kerja, praktikan di tempatkan pada bagian Akuntansi 
dan Pajak. PT PLN PUSENLIS menjalankan tugasnya sebagai unit dari PT PLN 
untuk menunjang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh PT PLN. Salah satu 
contoh proyek yang dilakukan oleh PT PLN PUSENLIS adalah pembangunan 
PLTU Cilegon 740 Megawatt yang terletak di kabupaten Serang, Banten. Pada 
bagian Akuntansi dan Pajak, praktikkan diberikan tugas untuk membantu 
menyelesaikan Project Assignment Pembimbing praktikan selama PKL. Project 
Assigment merupakan sebuah makalah yang disusun oleh karyawan, dengan tujuan 
untuk menyelesaikan suatu permasalahan di lapangan/unit dengan membuat 
Opportunity For Improvement (OFI) atau dalam laporan audit yang dikenal sebagai 
observasi. Pada Project Assigment kali ini, pembimbing PKL praktikan mengambil 
judul “Akurasi Pencatatan Beban Administrasi Sebagai Unsur Beban Operasi PT 
PLN (Persero) PUSENLIS tahun 2019. (Lampiran 8 halaman 57) 
Selama 40 hari PKL, yang dilakukan oleh praktikan selama membantu 
pembimbing praktikan dalam menyelesaikan Project Assigment (PA) mengenai 
“Akurasi Pencatatan Beban Administrasi Sebagai Unsur Beban Operasi PT PLN 




1. Mencari dan melakukan Pengecekan dokumen transaksi beban-beban 
administrasi selama tahun 2018 
2. Membuat daftar pembelian barang beban-beban administrasi 
3. membuat analisis pos akun dari setiap daftar barang tersebut sesuai dengan 
SK Dir & Ketentuan Akuntansi yang berlaku dan membuat perhitungan 
hasil analisis pos akun dari daftar barang serta Membandingkannya dengan 
hasil pencatatan pada sistem akuntansi 
4. Membantu membuat perhitungan perkiraan pendapatan melalui RAB 
proyek. 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT PLN 
PUSENLIS, yang dimulai sejak 15 Juli 2019 sampai 5 September 2019, 
praktikan dibantu oleh pembimbing praktikan, yaitu Ibu Dwi Juwita 
Sulistyaningsih selaku Asisten Manager/Supervisor Akuntansi dan Pajak dalam 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh beliau. Sebelum praktikan 
melaksanakan tugas-tugas Praktik Kerja Lapangan, pada praktikan terlebih 
dahulu diperkenalkan dengan Manajer Sub Bagian Akuntansi dan Pajak, Ibu Sri  
Murgiyati. 
Setelah itu, dihari pertama praktikan diberikan laporan keuangan PT PLN 
PUSENLIS tahun 2018 untuk dipelajari terlebih dahulu, dan kemudian pada 
hari kedua, Ibu Juwita selaku pembimbing praktikan menjelaskan mengenai 




kebijakan-kebijakan masalah beban administrasi. Beliau menjelaskannya 
dengan menunjukan buku pedoman pencatatan akuntansi PT PLN PUSENLIS.  
Praktikan mulai diberi tugas untuk membantu pembimbing praktikan 
dalam mengerjakan project assignment. Berikut ini adalah pekerjaan-pekerjaan 
yang dilakukan oleh praktikan dalam membantu menyelesaikan tugas-tugas 
project assignment dari Ibu Dwi Juwita Sulityaningsih, yaitu : 
1. Mencari dan melakukan pengecekan dokumen transaksi beban-beban 
administrasi tahun 2018 
Pada pekerjaan pertama yang diberikan oleh pembimbing praktikan 
adalah mencari dokumen transaksi beban-beban administrasi (Lampiran 
9 Halaman 58-60) selama tahun 2018. Praktikan mencari dokumen 
transaksi. Tujuan dari mencari berkas ini adalah untuk dijadikan dasar 
awal menganalisis kesalahan pencatatan pada beberapa pos beban 
administrasi (misalnya, pencatatan pada pembelian mesin pembolong 
kertas, yang seharusnya masuk kedalam akun peralatan, namun dicatat 
sebagai perlengkapan ATK), khususnya pada belanja ATK, dalam hal ini 
menyebabkan penyerapan RKAP tidak sesuai dengan anggaran di awal, 
target RKAP pada akhir Juni tahun 2019 adalah 50%, namun ternyata di 
akhir Juni tahun 2019 biaya ATK sudah menembus 55%. (Lampiran 10 
Halaman 61). Input yang digunakan oleh praktikan adalah dokumen-
dokumen bukti transaksi yang praktikan dapatkan dari odner-odner yang 




Adapun proses yang dilakukan oleh praktikan dalam mengerjakan 
bidang pekerjaan ini adalah sebagai berikut 
1. Praktikan mencari bukti transaksi yang memiliki jenis-jenis 
traksaksi yang sama, misalnya jenis transaksi SPPD, Cash Card, 
dan Beban Administrasi 
2. Praktikan memisahkan dokumen-dokumen tersebut sesuai dengan 
jenis-jenis transaksi yang sudah disebutkan, dalam hal ini 
praktikan fokus pada transaksi-transaksi dengan jenis Beban 
Administrasi 
3. Praktikan mengecek terlebih dahulu bukti-bukti transaksi tersebut 
4. Praktikan memisahkan dan membuat catatan untuk beban-beban 
administrasi yang masuk dalam kategori proyek (ditandai dengan 
kode P di awal pada kolom permintaan seperti yang ditandai 
dengan lingkaran merah pada Gambar III.1) dan yang masuk ke 
dalam beban administrasi umu  
Sumber : PT PLN PUSENLIS 
Gambar III.1 




Output dari bidang kerja ini adalah terkumpulnya bukti-bukti 
transaksi yang sudah sesuai dengan jenis transaksinya dan juga sudah 
sesuai dengan kriteria dokumen transaksi beban-beban administrasi 
umum. Dalam hal ini output dari bidang kerja ini selanjutnya akan 
digunakan sebagai input pada bidang kerja yang selanjutnya, yaitu sebagai 
input membuat daftar belanja barang 
2. Membuat daftar belanja barang 
Pada bidang kerja ini praktikan membuat keseluruhan daftar belaja 
barang-barang yang ada dari bukti transaksi tersebut dengan input yang 
digunakan oleh praktikan adalah bukti-bukti dokumen transaksi beban 
administrasi yang telah dikumpulkan pada bidang kerja 1. Tujuan dari 
pekerjaan ini adalah agar praktikan dapat membuat analisis setiap daftar 
belanja barang tersebut masuk kedalam pos akun bagian apa, sehingga 
mempermudah praktikan saat nantinya membuat analisis perbedaan 
pencatatan di SAP dengan yang praktikan buat. 
Berikut ini merupakan langkah-langkah yang dilakukan oleh 
praktikan dalam mengerjakan pekerjaan dalam bidang kerja ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Mengambil dokumen transaksi yang sudah dipisahkan pada 
bidang kerja pertama 
b. Mencari daftar belanja barang pada dokumen transaksi yang 
dimaksudkan 





d. Memasukan semua daftar belanja barang ke dalam Excel, 
adapun yang diinput ke dalam excel adalah No Dokumen 
transaksi, No bukti Pembayaran, Keterangan Barang, dan 
Harga dari Barang tersebut. 
e. Membuat penjumlahan dari seluruh daftar belanja barang 
yang sudah direkap kedalam excel, dijumlahkan berdasarkan 
nomor dokumentransaksi yang berkaitan 
f. Menyesuaikan hasil penjumlahan di excel dengan total harga 
pada dokumentransaksi, dimana dalam hal ini perlu 
diperhatikan juga PPN, karena PPN sudah include kedalam 
transaksi tersebut. 
g. Save File dengan nama “Rekapan Biaya Adm&umum PLN 






semua daftar belanja 












Flow chart membuat daftar belanja barang 
Sumber : Data diolah oleh penulis 
 
Gambar III.3 
Flow chart membuat daftar belanja barang 











3. Membuat analisis pos akun dari setiap daftar barang tersebut sesuai 
dengan SK Dir & Ketentuan Akuntansi yang berlaku 
Pada bidang kerja ini, praktikan menganalisis dari setiap barang 
belanja yang ada, setiap barangnya seharusnya masuk kedalam pos akun 
(Lampiran 18, Halaman 70) yang sesuai dengan SK Direksi dan 
pedoman Akuntansi yang berterima umum. Dalam menganalisis, input 
yang digunakan oleh praktikan adalah dari daftar belanja barang ATK 
pada file “Rekapan Biaya Adm&Umum PLN PUSENLIS”. Proses analisis 
dilakukan oleh praktikan melalui daftar-daftar barang yang dibeli 
sebelumnya, yang kemudian praktikan buat analisisnya setiap barang 
tersebut masuk kedalam pos akun yang sesuai. (Lampiran 12 Halaman 
63) 
Sehingga praktikan memberikan pos akun pada daftar barang dari 
belanja ATK. Tujuan dari melakukan pekerjaan ini adalah untuk 
membandingkan antara catatan pada sistem akuntansi dengan pencatatan 
manual dan melihat apakah terdapat perbedaan, antara pencatatan pada 
sistem akuntansi dengan pencatatan manual yang dilakukan oleh 
praktikan. 
Berikut merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan oleh praktikan 
dalam mengerjakannya :  
a) Praktikan membuka excel dan membuat sheet sesuai dengan nomor 
bukti transaksi yang ada, tujuannya untuk mempermudah dalam 




b) Mengcopy daftar barang yang telah dibuat sebelumnya sesuai dengan 
nomor bukti transaksi yang terkait 
c) Praktikan memberikan kode akun dalam setiap daftar barang yang ada 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
d) Jika semua daftar barang selesai diberi kode akun yang sesuai, 
kemudian praktikan membuat jumlah setiap akun yang terdapat pada 
nomor bukti transaksi tersebut. Hal ini yang menjadikan pentingnya 
mengerjakannya dalam setiap sheet yang sesuai dengan nomor bukti 
transaksi tersebut. 
e) Jika semua akun telah dijumlah, kembali diperhatikan mengenai total 
harga yang ada pada bukti transaksi dengan jumlah nominal yang ada 
pada kode akun tersebut apakah sudah sesuai atau belum. 
f) Praktikan membuat pula jumlah nominal akun yang ada pada 
pencatatan sistem akuntansi dari PLN PUSENLIS (pada sistem SAP). 
(Lampiran 12 Halaman 63) 
g) Praktikan membuka sheet baru untuk membuat daftar perbandingan 
jumlah nominal setiap kode akun (Lampiran) yang ada antara 
perhitungan manual yang praktikan buat dengan pencatatan pada SAP. 
h) Praktikan membuat selisih perbedaan antara perhitungan manual oleh 
praktikan dengan pencatatan pada SAP (Lampiran 14 Halaman 65), 




i) Membuat total selisih perbedaan antara perhitungan manual oleh 
praktikan dan pencatatan pada sistem SAP (Lampiran 13 Halaman 
64) 
j) Save file dengan nama “Copy Of Rekapan Biaya Adm&Umum PLN 
PUSENLIS”. File ini yang menjadi output dari bidang kerja ini, yang 
nantinya output dari bidang kerja ini akan menjadi bukti-bukti temuan 
pada pembuatan Project Assigment dari pembimbing praktikan. 
4. Membantu membuat perhitungan perkiraan pendapatan melalui RAB 
semua proyek. 
PT PLN PUSENLIS merupakan unit dari PT PLN (Persero) yang 
dimana memiliki fungsi untuk menunjang kegiatan-kegiatan ketenaga 
listrikan PT PLN (Persero).  
Sehingga sesuai dengan ketentuan-ketentuan akuntansi yang berlaku, 
maka PT PLN PUSENLIS sebagai unit tidak boleh mencatatkan 
pendapatan atas proyek-proyek yang dikerjakannya, dimana semua 
pemberi kerja berasal dari PT PLN itu sendiri. Maka, PT PLN PUSENLIS 
tidak pernah mencatatkan pendapatan dalam laporan keuangan di setiap 
periodenya.  
Pada tugas yang diberikan oleh pembimbing praktikan selanjutnya 
adalah membantu membuat laporan kinerja keuangan. Dalam pembuatan 
laporan kinerja keuangan, bagian akuntansi dan pajak diminta untuk 
membuat estimasi pendapatan yang diterima oleh PT PLN PUSENLIS, 




mencatatkan pendapatan atas proyek-proyek yang telah dikerjakan oleh 
PT PLN PUSENLIS karena PT PUSENLIS merupakan unit dari PT PLN 
selaku pemberi kerja, sehingga bagian akuntansi dan pajak, perlu 
melakukan estimasi penilaian total pendapatan dari PT PLN PUSENLIS. 
Dalam mengerjakan tugas membantu membuat perhitunan perkiraan 
pendapatan PT PLN PUSENLIS ini praktikan menggunakan input dari 
data-data RAB (Rencana Anggaran Biaya) proyek yang dikerjakan oleh 
PT PLN PUSENLIS sebagai salah satu perhitungan untuk mengestimasi 
total pendapatan dari PT PLN PUSENLIS. Rancangan Anggaran Biaya 
(RAB) sendiri merupakan perhitungan banyaknya biaya yang diperlukan 
untuk upah, bahan, serta biaya lainnya yang berhubungan dengan 
pengerjaan proyek. (Firmansyah, 2011:25). Dari RAB tersebut praktikan 
menghitung estimasi pendapatan yang bisa diakui selama tahun 2018 
hingga bulan Juni tahun 2019. 
Praktikan diberikan tugas untuk menghitung nilai estimasi pendapatan 
tersebut pada bidang EBT dan PPM, sehingga praktikan harus membuat 
estimasi pendapatan tersebut dari semua RAB proyek EBT dan PPM.  
RAB sendiri praktikan dapatkan melalui memintanya kepada salah 
satu staff akuntansi dan pajak, yaitu pak Ridwan. Adapun langkah-langkah 
yang praktikan lakukan dalam membuat perhitungan estimasi pendapatan 
tahun 2018 hingga juni 2019 melalui nilai RAB adalah sebagai berikut : 
1. Praktikan meminta data RAB setiap proyek dari bidang EBT dan 




2. Buka file RAB proyek dari bidan EBT/PPM, pada (Lampiran 15 
Halaman 66) 
3. Pada sheet RAB, lihat total keseluruhan RAB pada proyek tersebut 
4. Praktikan membuka file excel baru untuk membuat perhitungan 
estimasi pendapatan dari RAB proyek yang bersangkutan.  
5. Praktikan membuat 2 sheet, untuk membuat sheet kertas kerja 
perhitungan dan juga sheet rangkuman RAB 
6. Pada sheet kertas kerja, praktikan membuat kertas kerja dengan 
format (nomor, periode, total bulan pengerjaan proyek, jumlah 
biaya RAB, perhitungan tahun 2018 dan 2019, serta total biaya 
tahun 2018 dan 2019). (Lampiran 16 Halaman 67) 
7. Masukan data-data yang tercantum pada file RAB proyek yang 
bersangkutan ke sheet kertas kerja tersebut, Misalnya :  
Tabel III.1input data di kertas kerja 
Nomor 
Proyek 




1 April 2017 – 1 
Januari 2023 
Didapatkan dari file RAB 
Proyek 
Total Bulan 70 Bulan didapat dari jumlah bulan 




Rp. 4.138.959.080 didapatkan dari file RAB 
proyek 
Perhitungan 12/70 untuk 2018 
dan 6/70 untuk 2019 
didapat dari total bulan 
yang masuk dalam 
pengerjaan proyek selama 
2018 dan 2019 dibagi 
dengan total keseluruhan 





total RAB Rp. 709.535.842 
untuk tahun 2018. 
didapatkan dari perkalian 
perhitungan dengan total 
RAB dari proyek tersebut 
 
8. Jika sheet kertas kerja sudah dilanjutkan dengan memasukan data-
data file RAB proyek dan hasil perhitungan pada kertas kerja 
tersebut ke dalam sheet Rangkuman, adapun format sheet 
rangkuman ini (Nomor proyek, nama proyek, periode- proyek, 
jumlah RAB proyek tahun 2018, 2019, dan jumlah tahun 
2018&2019), (Lampiran 17 Halaman 68). misalnya  
Tabel III.2 Input data pada Sheet Rangkuman 
Nomor 
Proyek 
13014 Didapatkan dari 
file RAB Proyek 
Nama 
Proyek 
Proyek Renewable Energy 
Development ADB Loan 1982-
INO PLTA GANYEM & PLTM 
PRAFI 
Didapatkan dari 
file RAB Proyek 
Periode 
Proyek 
01/04/2017 untuk tanggal awal 
dan 31/1/2023 untuk bulan akhir 
RAB 
Didapatkan dari 
file RAB Proyek 
RAB Rp. 709.535.842 untuk tahun 







Rp. 1.064.303.763 Didapatkan dari 
menjumlahkan 
RAB tahun 2018 
dan 2019 
Output dari pekerjaan ini adalah hasil pada sheet rangkuman yang 
berisi keterangan data-data dari file RAB setiap proyek bidang EBT 
dan PPM, serta total yang dapat diakui sebagai estimasi pendapatan 
pada proyek-proyek pada bidang EBT dan PPT selama tahun 2018 




Hasil ini kemudian diproses kembali oleh pembimbing praktikan 
yang kemudian dilanjutkan untuk mengestimasi pendapatan dari PT 
PLN PUSENLIS selama periode 2018 hingga bulan Juni 2019 yang 
merupakan bagian dari penyusunan laporan kinerja perusahaan. 
C. Kendala yang dihadapi 
Dalam setiap melaksanakan suatu kegiatan, tentu saja akan menemui 
beberapa kendala yang mungkin akan menghambat serta mengganggu 
kelancaran dalam melaksanakan tugas, terkhusus untuk praktikan selaku 
mahasiswa yang sedang belajar untuk mendapatkan pengalaman baru melalui 
PKL, sudah pasti praktikan mengalami berbagai kendala. Adapun beberapa 
kendala yang dihadapi oleh praktikan selama melaksanakan program PKL : 
1. Pada awal-awal PKL, Praktikan kesulitan untuk beradaptasi dengan tugas-
tugas yang diberikan, karena praktikan sulit untuk memahami istilah-istilah 
yang digunakan oleh PT PLN PUSENLIS,  misalnya seperti singkatan 
Jabatan dan singkatan bidang dari PT PLN PUSENLIS 
2. Diawal-awal mencari dokumen, praktikan kesulitan membedakan antara 
dokumen pembelian ATK untuk proyek dengan pembelian ATK untuk 
beban administrasi 
3. Praktikan kesulitan untuk mencari berkas yang sesuai dengan kebutuhan 
praktikan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, karena berkas 
masih tertumpuk dan tercampur menjadi satu antara transaksi pembelian 
ATK, dan beban administrasi dengan dokumen-dokumen transaksi yang 
lainnya, seperti dokumen transaksi SPPD, dokumen transaksi Kesehatan, 




D. Cara mengatasi kendala 
Dengan adanya berbagai kendala tersebut, praktikan mencoba 
berinisiatif untuk menyelesaikan kendala-kendala tersebut agar kendala 
yang dihadapi oleh praktikan tidak terjadi secara terus menerus. Adapun 
beberapa cara yang dilakukan oleh praktikan dalam menyelesaikan kendala-
kendala yang telah disebutkan di atas, yaitu : 
1. Untuk menghadapi kendala sulitnya untuk memahami istilah-istilah yang 
ada pada PT PLN PUSENLIS praktikan mencoba berinisiatif untuk 
mencari dan menghafal serta memahami istilah-istilah yang ada pada PT 
PLN PUSENLIS, Baik melalui Google, poster yang ada di sekitaran kantor 
PT PLN PUSENLIS, ataupun bertanya langsung kepada para karyawan 
yang ada, terutama bertanya langsung kepada pembimbing PKL praktikan. 
2. Untuk mengatasi kendala praktikan yang mengalami kesulitan 
membedakan antara pembelian untuk proyek dengan pembelian untuk 
beban ATK adalah praktikan sering bertanya langsung kepada pembimbing 
praktikan mengenai dokumen tersebut, sehingga lama kelamaan praktikan 
menjadi terbiasa dan mengerti tanda-tanda yang membedakan yang mana 
untuk pembelian proyek dan yang mana untuk pembelian beban 
administrasi. 
3. Dalam menyelesaikan masalah ini, praktikan mencoba untuk membawa 
dokumen ke meja praktikan, yang kemudia praktikan susun sesuai dengan 
jenis-jenis transaksinya, agar kemudian bisa memudahkan praktikan dalam 
mencari dokumen-dokumen yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-









Melihat banyaknya ilmu dan pengalaman yang praktikan dapatkan, maka 
praktikan dapat menyimpulkan beberapa hal dari proses PKL pada PT PLN 
PUSENLIS yaitu: 
1. Praktikan dapat mengetahui salah satu cara untuk membuat perhitungan 
estimasi pendapatan PT PLN PUSENLIS, yiatu dengan cara analisis RAB 
semua proyek 
2. Praktikan juga dapat mengetahui cara membuat analisis selisih pencatatan 
di sistem akuntansi khususnya SAP dengan pencatatan manual yang 
dilakukan praktikan, dengan tujuan menemukan bukti-bukti sebagai dasar 
project assignment. 
3. Praktikan dapat bersosialisasi dan menjalin hubungan kerja yang baik serta 
bertanggung jawab atas setiap pekerjaan yang diberikan 
4. Praktikan mendapat pembelajaran mengenai sikap yang harus dimiliki 
seorang tenaga professional dalam melaksanakan tugas 
5. Praktikan dapat mengetahui hal- hal apa saja yang harus dipersiapkan 





Berdasarkan pelaksanaan PKL yang telah praktikan laksanakan, 
praktikan menyadari terdapat banyak kekurangan dalam melaksanakan 
PKL, oleh karena itu praktikan memberikan beberapa saran yang diharap 
berguna bagi pihak – pihak yang bersangkutan, berikut ini adalah beberapa 
saran yang bisa praktikan berikan dalam pelaksanaan kegiatan PKL, yaitu: 
 
1. Bagi Praktikan 
a. Praktikan sebaiknya mengurus berkas administrasi dari jauh-jauh hari, 
untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan 
b. Praktikan harus lebih aktif mencari informasi terkaik pelaksanaan PKL 
ke fakultas atau bertanya kepada mahasiswa lain yang telah 
melaksanakan PKL mengenai pengalaman dan tantangan yang 
dihadapi 
c. Mempersiapkan list nama perusahaan yang sekiranya akan dijadikan 
tempat pelaksanaan PKL 
d. Praktikan harus lebih berinisiatif dalam mencari ilmu dan pengetahuan 
serta aktif dalam berkomunikasi dengan karyawan selama di tempat 
PKL 
e. Praktikan harus berani mengambil keputusan serta mampu membaca 
situasi lingkungan di perusahaan 
f. Praktikan harus lebih aktif, cepat, dan tanggap terhadap tugas yang 




2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Memberikan pengarahan dan pembekalan terkait program PKL yang 
sifatnya universal terhadap mahasiswa sebelum melakukan kegiatan 
PKL 
b. Seharusya melakukan kerjasama yang baik antara pihak kampus dan 
pihak instansi agar pelaksanaan PKL berjalan dengan baik 
c. Menjalin hubungan yang baik dengan tempat PKL, sehingga 
kedepannya memudahkan mahasiswa yang lain untuk melaksanakan 
PKL. 
 
3. Bagi PT PLN PUSENLIS 
a. PT PLN PUSENLIS agar terus saling bekerja sama dengan universitas 
supaya program PKL dapat berjalan dengan lancar 
b. Diharapkan PT PLN PUSENLIS memberikan bimbingan dan waktu 
yang lebih kepada mahasiswa yang melaksanakan PKL agar dapat 
menjalankan tugas dengan baik 
c. Diharapkan PT PLN PUSENLIS mampu melakukan pemantauan dari 
kinerja mahasiswa PKL, sehingga mahasiswa PKL lebih paham 





d. Sebaiknya informasi-informasi mengenai PT PLN PUSENLIS 
disediakan untuk publik/di upload ke internet, agar mampu 
memperkenalkan PT PLN PUSENLIS sendiri kepada masyarakat 
umum yang mungkin tidak banyak yang mengetahui mengenai PT 
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Lampiran 18 : Kode Akun 
 
